BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

dian Nuswantoro, (Santosa et al, 2020), dalan

_— room dalam Pembelajaran Fisika
Dimasa Pandemi Covid-19. Untuk lebih jelasnya lagi berikut penjelasan terkait

artikel tersebut yang disusun melalui tabel di bawah ini:



Tabel 1.1 Tinjanan Pustaka

Tahun Nama Judul Persamaan Perbedann
2019 | Sabran Kegfektifan Penelitian ini sama- | Penelitian ini
Google sama membahas menggunakan
Classroom tentang efektifitas | pendekatan
syl media Geogle Classroom | penelitian
pembelajaran sebamn media deskriptif
dalam proses: kuantitatif.
pembelujaran
2019 | Switn Pemanfumian Penelitian‘ini sama- | Penelitian ini lebih
Amallin | Google sami membahas meneliti lentang
Hapsari Classroam tentang Google pemanfaatan
Sebapal Media Claxxrioom Lol Clavsroom
Pembelajaran
Cline i
Eimiversitas Dian
Nuswirnioro
2020 | Farah Efeckeivitas Penglitian ini sama- | Penelilian ini
Heniati Pembelajaran sama membahas adalah penelitian
Santosa Foogle tentang Google pre-experimental
Classroom Clussroom dengan jenis one
Terhaday shot case vang

Kemampuean

mielibatkan sat




Penalaran kelas siswa kelas
Matematis Sixwa X1 vang terdin dani
2 siswa
3020 | Efektivitas Penelitian ini sama- | Penelitian i

7030 Keafekiifan Pehibon o ams | Pandlian i
Virtweal Class sama membahas menggunakan
dengan Google | tentang Google metode penelitian
Classroom dalam | Classroom angket.




Pembelafaran
Fixika Dimasa

Pandemi Covid-

e

terciptanya kelas yang efektif dan sehat terletak pada kendali dari pengajar itu
sendir, Proses pembelajaran berhasil di tangan pengajar di pengaruhi sepenuhnya
bagaimans  pengajar menerapkan  komunikasi  dolam  ketrampilan  proses

pembelajaranya.



Komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajur adalah sebuah
proses bertukar pesan. Dalam hal ini ilmu pengetahuan dan teknologi dan
pengajar terhadap siswa atau peserta didik. Peserta didik harus memahami maksud
pesan yang di sampaikan oleh pengajar, sehingga dopat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan juga dapat memberipérubahan yang lebih baik. Pengajar
merupakan pihak yang, paling  bertanggung jawab pada berlangsungnya
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Menurut Bertrand dalam (Basori, 2017, p. 40) pengertian Ke
pertama (dayn tarik, pemahaman, penerimaan dan keterlibatan) relatii mudah

yang artinya yaitu dalam jaringan. Menurut
(Isman, 2016, p. 586) pembelajaran daring merupakan sebuah proses belajar
mengajar yang memanfaatkan sebuah jaringan internet dalam melaksanakanya.
Pembelajaran secara daring atau virwal sendiril memiliki pemahaman sebagal
pendidikan formal yang di lakukan oleh sekolah, kemudian peserta didik atau
siswa dan pengajar atau gurunya berada di tempat berbeda sehingga di perfukan



sebuah media sistem komunikasi yang interaktif scbagai penghubung antar
pengajar dan peseria didik dan berbagai komponen yang tergabung di dalamnya

{A. N, Sobron, 2019, p. 1)
Pembelajaran virtual atou daring yang bissanya di sebut sekolah online ini
merupakan sebuah sistem belajar mengajar yang berada dipayung jaringan yang
' iya, lagi berikul pengertian

. 2020, p. 3)

secara daring ad
mampu belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada orang lain

4. Menurut (Isman, 2016, p. 10} mengungkapkan bahwa pembelajaran secara
virtual adalah proses belajar mengajar yang memanfaatkan jaringan

intemnet dalam prosesnya



5. Menurut (Bilfagih, 2015, p. 25) memberikan pendapat bahwa
pembelajaran daring adalah melaksanakan proses belajar mengajar dengan

jaringan yang mencakup target manusia yang luas.

Berdasarkan pengertian di atas terkait pembelajaran daring atau virtual

Menurut {Bilfagih, 2013, p. 25) umumnya proses belajra mengajar secam
virtual bertujuan untuk layanan pembelajaran mutu dalam sebush jaringan yang
bersifat masif dan terbuka yvang mampu menjangkau target pasar yang lebih luas

dan banyak. Pembelajaran secara virtual saat ini sudsh menjai popular karena
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potensi vang di berikan adalah akses konten lebih fleksibel, sehingpa mampu
muncul beberapa keuntungan dalam menerapkanya (Bilfagih, 2015, p. 27).
Berikut merupakann keuntungan dalam menerapkan pembelajaran secara daring,
ontara lain sebagai berikut ©

belajar baik kapanpun dan juga dimanapun, Peserta
Standarisasi dan efektivitas pembelnjaran daring memiliki knalitas yang

uah pembelajaran yang akan
menjadikan peserta didik lebih mandiri dan tidak tergantung pada orang lain.
Peserta didik akan lebih fokus saat menyelesaikan tugas mereka maupun akan
lebih fokus dalam mengikuti diskusi yang dilaksanakan oleh pendidik dalam

Pembelajaran secara darmg dapa

kelasnya. Semua yang didiskusikan dalam pembelajaran daring penting untuk

mencapai kompetensi yang ingin dicapai. Oleh karena itu proses pembelajaran
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daring dapat di harapkan sebagai peresapan ilmu pengerahuan bagi peserta didik
(Syarifudin, 2020, p. 30).

2.3 Teorl Penelitian

2.3.1 Efektifitas Komunikasi

pesannya dengan benar. Bahkan orang asing pun tidak paham dengan pesan yang
kami sampaikan. Kedua, hal-hal ini bisa terjadi dari waktu ke waktu. Masalah-
masalah ini termasuk kata-kata yang salah fafsir, kesalshan cjaan. kurangnya
pemahaman tentang materi pelajaran, kurangnya pengetahuan satu sama lain,



kurangnya pemahaman tentang bahasa orang lain, dan ketidakmampuan untuk
menggunakan bahasa orang lain dengan benar.

Singkatnya, komunikasi efektif termasuk proses meminimalisir

Kesalahpahaman. Kita harus berpikir dan mengerti untuk mengakses perdagangan

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
Pola pikir penelitian ini menggunakan teori Efekfifitas Komunikasi .
objeknya adalah siswa SMP di Dusun Mertan Purwosardi Magelang yang

menggunakon Geogle Classroom sebagal media pembelajoranya, Peneliti ingin
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belajar siswa. Sebuzh komunikasi media di katakan efektif apabila memenuhi 6

Dalam sebush komunikasi melalui sebush media tidak terlepas dari namanya
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